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ABSTRAK

Implementasi kurikulum merdeka menuntut pendidik untuk melakukan inovasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan di SMK Pariwisata Dwi
Tunggal, salah satu upaya konkret yang harus dilakukan adalah mengembangkan modul ajar.
Inilah yang mendasari dilaksanakannya suatu penelitian untuk mengembangkan project based
teaching module pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi Tunggal
yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE yang berfokus pada tahapan Design, Development, dan Implement. Subjek pada
penelitian ini, yaitu 1 orang ahli konten, 1 orang ahli bahasa, dan 4 guru bidang ilmu kuliner.
Instrumen yang digunakan berupa pemberian kuesioner kepada ahli konten dan ahli bahasa
untuk memperoleh validitas produk serta kuesioner kepada guru untuk memperoleh
kepraktisan produk. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk pengembangan project based
teaching module mata pelajaran Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi Tunggal valid dan
praktis. Ini dibuktikan dengan rata-rata hasil uji ahli konten 3,55 dengan kualifikasi sangat
baik, rata-rata hasil uji ahli bahasa 3,40 dengan kualifikasi sangat baik, dan rata-rata hasil
uji kepraktisan 3,77 dengan kualifikasi sangat baik.

Kata kunci: pengembangan; project based learning; dasar-dasar kuliner.

1. Pendahuluan

Pembaharuan kurikulum merupakan suatu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kurikulum di Indonesia telah mengalami
beberapa kali perubahan, yaitu Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984,
Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Tahun 2004, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006, Kurikulum 2013, dan Kurikulum
Merdeka Tahun 2022 (Nurwiatin, 2022). Kurikulum merdeka yang diberlakukan saat
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ini bertujuan untuk pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
(Hamdi et al., 2022), serta mengejar ketertinggalan dalam literasi dan numerasi
(Prianti, 2022).

Sama halnya pada jenjang pendidikan lainnya, sekolah menengah kejuruan
juga mengalami beberapa kali pembaharuan kurikulum yang saat ini telah
diberlakukan kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan
secara bertahap dalam Program Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK untuk Pusat
Keunggulan (SMK PK) (Prianti, 2022). Arah pembelajaran yang diharapkan dalam
implementasi kurikulum merdeka adalah pengembangan pembelajaran yang positif
untuk meningkatkan produktivitas pendidik dan peseta didik (Prianti, 2022).

Salah satu hal yang menarik dalam implementasi kurikulum merdeka adalah
adanya perubahan yang cukup signifikan, yakni bentuk perencanaan pembelajaran
yang awalnya berupa RPP berubah menjadi modul ajar. Meskipun memiliki esensi
yang sama, tetapi detail struktur yang berbeda membuat guru mengalami kendala
dan kebingungan dalam merancangnya. Kendala atau problematik yang dialami
guru, vyaitu: (i) belum semua guru memanfaatkan aplikasi Platform Merdeka
Mengajar yang berdampak pada minimnya kemampuan dalam menyusun modul ajar
(Isnaini, 2022); (ii) belum mampu membaca CP dengan baik, belum mampu
menyusun TP dan ATP sehingga kesulitan dalam mengembangkan modul ajar
(Rindayati et al., 2022); (iii) keterbatasan literasi, teknologi, dan soft skill (Sasmita
& Darmansyah, 2022); (iv) kurangnya pemahaman dan rasa ingin tahu, bahkan guru
skeptis terhadap kurikulum merdeka (Saputra et al., 2022). Secara khusus, kendala
yang dialami pada SMK Pariwisata Dwi Tunggal, yaitu minimnya penguasaan
teknologi, minimnya pemahaman tentang keterkaitan CP, TP, dan ATP, serta belum
maksimalnya guru dalam pengembangan pembelajaran berbasis profil pelajar
Pancasila (Diarini, et al., 2022).

Meskipun demikian, guru diharapkan cepat beradaptasi sehingga mampu
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran di kelas. Adaptasi ini
dilaksanakan dengan langkah-langkah kecil dalam mengimbangi perubahan
kurikulum. Salah satu langkah kecil yang dimaksud adalah pembuatan perencanaan
pembelajaran atau modul ajar untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik.
Modul ajar dalam implementasi kurikulum merdeka ini mengacu pada rencana
pembelajaran dan disusun setelah dilakukan asesmen diagnostik sehingga
diharapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Maryam et al., 2022). Modul ajar
ini dikembangkan pada salah satu mata pelajaran kelas X SMK pada kurikulum
merdeka, yaitu Dasar-Dasar Kuliner.

Ditinjau dari aspek proses pembelajaran, mata pelajaran Dasar-Dasar Kuliner
memberikan peluang proses pembelajaran yang berbasis proyek. Selain itu, proses
pembelajaran yang berbasis proyek dalam implementasi kurikulum merdeka juga
dapat mewujudkan pengelajaran yang luwes, aktif, dan adaptif (Prianti, 2022).
Tahapan dalam pembelajaran berbasis proyek meliputi tahapan: (i) pengenalan
masalah; (ii) mendesain perencanaan proyek; (iii) penyusunan jadwal proyek; (iv)
pelaksanaan dan monitoring proyek; (v) menguji hasil (presentasi proyek); dan (vi)
evaluasi dan refleksi (Chabibie, 2020).

Sesuai dengan hasil analisis kebutuhan, pengembangan modul ajar berbasis
proyek memiliki urgensi dalam meningkatkan basic knowledge kitchen, peningkatan
keaktifan dan kreativitas siswa (Diarini et al., 2022). Uraian tersebut menjadikan
dasar dilaksanakannya suatu penelitian untuk mengembangkan project based
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teaching module pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi
Tunggal yang valid dan praktis.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE
yang berfokus pada tahapan Design, Development, dan Implement. Pada tahap
Design, dilakukan perancangan sesuai struktur modul ajar kurikulum merdeka yang
prosesnya dilaksanakan dengan model project based learning. Pada tahap
Development, dilakukan uji validasi ahli konten dan ahli bahasa terhadap produk
pengembangan project based teaching module. Pada tahap Implement, dilaksanakan
uji kepraktisan oleh guru bidang ilmu kuliner. Subjek pada penelitian ini, yaitu 1
orang ahli konten, 1 orang ahli bahasa, dan 4 guru bidang ilmu kuliner. Instrumen
yang digunakan berupa pemberian kuesioner kepada ahli konten dengan 20 butir
pernyataan dan ahli bahasa dengan 15 butir pernyataan untuk memperoleh validitas
produk serta kuesioner kepada guru dengan 57 butir pernyataan untuk memperoleh
kepraktisan produk. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
deskriptif kuantitatif sehingga diperoleh rata-rata skor dan kualifikasi uji validitas dan
kepraktisan produk.

3. Hasil dan Pembahasan
Pada tahap Design, dilakukan perancangan modul ajar sesuai dengan hasil

analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan sebelumnya. Rancangan produk
pengembangan project based teaching module diperuntukkan dalam proses
pembelajaran Dasar-Dasar Kuliner Kelas X di SMK Pariwisata Dwi Tunggal. Secara
umum, rancangan produk ini terdiri atas 8 modul ajar yang tiap modulnya memiliki
tiga komponen utama, yaitu informasi umum, komponen inti yang menunjukkan
aktivitas belajar berbasis proyek (project based learning), dan lampiran. Berikut
disajikan desain produk pengembangan pada penelitian ini.
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KATA PENGANTAR

Pertama-tama saya ingin mengucapkan selamat dan penghargaen yang setulus-
tulusnys, baik secara pribadi maupun sebagai Ketua LPPM Universitas Dityana Pura kepada
pemilis (I Gusti Agung Ayu Sinta Diarim, $.Pd., MLPd. beserta tim) yang telah menyusm
modul ajar dengan judul “Praject Based Teaching Module™. Semoga karya ini sebagai awal
yang baik dan bisa membangun tradisi akademik khususnya di Universitas Dhyana Pura

Kita berharap modul ajar ini memberi beberapa manfaat: 1) membantu peserta didik
dalam melaksanakan kurikulun karena disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku 2)
menjadi pegangen guru dalem menentulian metods pengajaran; 3) member kesemspatun bagt
peserta didik untuk jari materi yang banu; 4)
pengetalan bagi peserta didik maupun pendidik; 5) Menjadi penambah nilai angka kredit
untuk mempermudah kenaikan pangkat dan golongan bagi dosen.

Maka atas dasar itu saya mengapresiasi dengan ferbitaya modul ajar yang bejudul
Project Based Teaching Module. Semoga tidak hanya member manfaat kepada pemulisnya
saja, tefapi juga unfuk untuk gairah dalam membangun iklim akademik di
Universitas Dhyana Pus dan positif dalam pada
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Praject Based Teaching Module ini membehas beberapa kajian dalm mata pelajaran
Dasar-Dasar Kuliner wnfuk SMK Kelas X Semester 1, meliputi konsep: (i) proses bistis
i iner, (i) sejarah dan teknologi industri, (ifi) profesi dan peluang
wsaba industr kuliner, (v) penerepan pelayanan prima, (v) CHSE dan keamanan pangan, (1)
d i dapur dan iK3di dan
(viii) P3K di dapwr. Dengan demikian, bukn ini dapat dijadikan acuan wntuk menambah
wawasan dan khasanah keilmuan khususnya dalam mata pelajarsn Dasar-Dasar Kuliner

Sekali lagi saya b dengan terbitmya buku ini bisa jaran da
pememhnhlgl hmalhdﬂ:ﬂ(ﬂanm:sylnhtyangsemnﬂlnrhmm}x&mga

Deapasar, November 2022
Ketua LPPM Universitas Dhyana Pura

Butu Chris Susanto, BA M BA MEd.
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Gambar 3. Aktivitas Belajar dengan Model Project Based Learning pada
Modul Ajar

Perancangan produk pengembangan project based teaching module mata
pelajaran Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi Tunggal disusun sebanyak 8
modul sesuai elemen pembelajaran, yaitu: (i) konsep bisnis industri kuliner; (ii)
sejarah dan perkembangan teknologi industri kuliner; (iii) profesi dan peluang usaha
industri kuliner; (iv) service excellent; (v) CHSE dan keamanan pangan; (vi)
kebersihan dan sanitasi ruang dapur dan peralatan; (vii) penyediaan informasi K3 di
tempat kerja; dan (viii) pertolongan pertama pada kecelakaan di dapur (Diarini et

, 2022). Secara struktur, produk pengembangan project based teaching module
sesuai dengan acuan buku saku pengembangan modul ajar pada kurikulum merdeka.
Struktur tersebut, terdiri atas (i) informasi umum berupa identitas modul,
kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik,
moda dan model pembelajaran, ketersediaan materi, kata kunci, dan persiapan
pembelajaran; (ii) komponen inti berupa tujuan pembelajaran, pemahaman
bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, penilaian pembelajaran,
penugasan, serta refleksi peserta didik dan pendidik; serta (iii) lampiran yang berupa
LKPD, pengayaan dan remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, serta
daftar pustaka (Kemdikbud, 2022). Pada kegiatan pembelajaran dilaksanakan
dengan implementasi project based learning. Bentuk project yang dirancang siswa
bervariasi, yaitu berupa perencanaan proses bisnis bidang kuliner, perancangan
fusion food, analisis tokoh idola pada industri kuliner, perancangan bussiness plan,
proyek bermain peran tentang komunikasi dan kerjasama yang efektif, pembuatan
eco enzim, penyusunan pedoman CHSE, penyusunan tata-tertib pemakaian dapur,
dan simulasi prosedur pertolongan pertama pada kecelakaan di dapur (Diarini, et al.,
2022).
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Variasi bentuk proyek yang dirancang siswa diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung kreativitas siswa. Ini
dikarenakan pada produk pengembangan project based teaching module, siswa
dibimbing melalui beberapa petunjuk sehingga mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa project based learning mampu meningkatkan kreativitas siswa
(Budi Setiawan et al., 2020; Hanif et al., 2019; Suryanto et al., 2019; Yamin et al.,
2020), proses pembelajaran yang difasilitasi modul ajar mampu meningkatkan
kreativitas siswa (Armayani, 2018; Dewi & Mashami, 2019; Wahyudi et al., 2019;
Zulaichah et al., 2021), dan pembelajaran dengan modul berbasis proyek juga
mampu meningkatkan kreativitas siswa (Guruh et al., 2018; Novianto et al., 2018;
Siew & Ambo, 2018; Triantoro, 2022).

Pada tahap Development, produk pengembangan project based teaching
module mata pelajaran Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi Tunggal yang
valid diperoleh melalui uji ahli konten dan ahli bahasa. Ahli konten pada penelitian
ini adalah guru bidang ilmu kuliner pada salah satu SMK Negeri di Kabupaten
Karangasem dan ahli bahasa merupakan dosen tetap pada salah satu Perguruan
Tinggi di Provinsi Bali.

Uji ahli konten dilaksanakan dengan pemberian kuesioner yang terdiri atas 20
butir pernyataan tentang aspek penilaian modul ajar yang terdiri atas 5 komponen,
yaitu: (i) legalitas; (ii) norma; (iii) materi/substansi; (iv) bahasa; dan (v) penyajian
sesuai dengan sistem penilaian Buku Nonteks Pelajaran (BNTP) Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Tahun 2021 dan Permendikbud
Nomor 8 Tahun 2016. Berikut rekapitulasi hasil uji ahli konten pada produk penelitian
ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Ahli Konten Produk Pengembangan Project Based
Teaching Module

No Komponen Rata-rata Skor Kualifikasi
1 Legalitas 4,00 Sangat Baik
2 Norma 4,00 Sangat Baik
3 Materi/Substansi 3,57 Sangat Baik
4 Bahasa 3,00 Sangat Baik
5 Penyajian 3,16 Baik

Rata-rata 3,55 Sangat Baik

Berdasarkan hasil tersebut, produk pengembangan project based teaching
module yang ditinjau dari aspek konten dikatakan valid dengan rata-rata 3,55 yang
berada pada kualifikasi sangat baik. Oleh karena itu, project based teaching module
dapat diterapkan sebagai upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran Dasar-
Dasar Kuliner.

Uji ahli bahasa dilaksanakan dengan pemberian kuesioner dengan 15 butir
pernyataan yang mencakup 2 komponen penilaian bahasa pada modul ajar, yaitu
komponen keterbacaan dan komponen kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia.
Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji bahasa pada produk pengembangan project
based teaching module.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Ahli Bahasa Produk Pengembangan Project Based
Teaching Module

No Komponen Rata-rata Skor Kualifikasi
1 Keterbacaan 3,80 Sangat Baik
2 Kesesuaian 3,00 Baik

Rata-rata 3,40 Sangat Baik

Berdasarkan hasil tersebut, produk pengembangan project based teaching
module yang ditinjau dari aspek bahasa dikatakan valid dengan rata-rata 3,40 yang
berada pada kualifikasi sangat baik. Meskipun demikian, diperlukan beberapa
perbaikan teknis penulisan, yaitu tata cara penulisan alenia baru, susunan kalimat,
dan kutipan pada beberapa bagian bahan bacaan modul. Secara umum ditinjau dari
aspek bahasa, project based teaching module layak untuk diterapkan sebagai upaya
dalam peningkatan kualitas pembelajaran Dasar-Dasar Kuliner.

Produk pengembangan project based teaching module yang valid ditinjau dari
aspek konten dan aspek bahasa diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran dalam penerapan kurikulum
merdeka. Pada penelitian ini, implementasi produk pengembangan ini dilaksanakan
dengan melakukan revisi pada beberapa bagian modul ajar sesuai dengan saran dan
rekomendasi ahli konten dan ahli bahasa.

Selanjutnya pada tahap Implement, uji kepraktisan produk pengembangan
project based teaching module dilaksanakan dengan memberikan kuesioner yang
terdiri atas 57 butir pernyataan dan 1 pertanyaan pemberian saran terhadap 4 guru
bidang ilmu kuliner pada SMK Pariwisata Dwi Tunggal. Berikut rekapitulasi hasil uji
kepraktisan produk pengembangan project based teaching module.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Produk Pengembangan Project Based
Teaching Module

Responden Rata-rata Skor Evaluasi Produk

001 4,00 Sudah bagus, tetapi sebaiknya ditambahkan
gambar-gambar yang lebih banyak.

002 3,51 Bagus, tetapi sebaiknya diuraikan dengan
jelas asesmen yang dilakukan pada setiap
pertemuan

003 3,86 Sudah bagus, modul ajar ini sangat sesuai
dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas

004 3,72 Bagus, semoga modul ajar ini dapat

diimplementasikan dengan baik di kelas

Rata-rata 3,77

Sesuai dengan rekapitulasi hasil uji kepraktisan produk pengembangan
project based teaching module di atas, terlihat bahwa rata-rata skor menunjukkan
nilai 3,77 pada kategori sangat baik. Jadi, produk pengembangan project based
teaching module praktis digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran Dasar-
Dasar Kuliner.

Meskipun secara kuantitatif skor uji kepraktisan yang diperoleh menunjukkan
kategori sangat baik, sangat diperlukan beberapa perbaikan sehingga memudahkan
guru untuk menerapkan produk pengembangan project based teaching module. Ini
dikarenakan modul ajar yang sesuai dengan karekteristik materi dan karakteristik
peserta didik akan memberikan dampak instruksional yang positif, salah satunya
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terkait kreativitas siswa (Guruh et al., 2018; Novianto et al., 2018; Siew & Ambo,
2018; Triantoro, 2022).

4. Simpulan

Project based teaching module merupakan suatu produk pengembangan berupa
modul ajar yang aktivitas belajarnya didasarkan atas sintaks model project based
learning. Modul yang dihasilkan pada penelitian ini ditunjukkan untuk pembelajaran
Dasar-Dasar Kuliner kelas X SMK Pariwisata Dwi Tunggal. Berdasarkan prosedur
pengembangan model ADDIE yang berfokus pada tahapan Design, Development, dan
Implement, produk pengembangan project based teaching module mata pelajaran
Dasar-Dasar Kuliner di SMK Pariwisata Dwi Tunggal menunjukkan hasil yang valid
dan praktis. Ini dibuktikan dengan rata-rata hasil uji ahli konten 3,55 dengan
kualifikasi sangat baik, rata-rata hasil uji ahli bahasa 3,40 dengan kualifikasi sangat
baik, dan rata-rata hasil uji kepraktisan 3,77 dengan kualifikasi sangat baik. Sesuai
dengan hasil tersebut, project based teaching module dapat diimplementasikan
untuk mengukur salah satu dampak instruksional pembelajaran seperti kreativitas
siswa.
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